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ABSTRAK 

 

 
HUBUNGAN ANTARA MINAT BELAJAR DENGAN PRESTASI 

BELAJAR MATEMATIKA PESERTA DIDIK KELAS V 
SD NEGERI III KAMPUNG BARU  

        KOTA BANDAR LAMPUNG TIM 

 

 

Oleh 

 

 

DAVID ANGRAYANA  

 

 

Masalah dalam penelitian ini adalah rendahnya minat belajar dan prestasi belajar 

matematika. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui hubungan minat belajar 

terhadap prestasi belajar matematika peserta didik kelas V SD Negeri III 

Kampung Baru. Jenis penelitian ini yaitu korelasional.Populasi dan sampel dalam 

penelitian ini berjumlah 28 peserta didik dan teknik pengambilan sampel 

menggunakan sampling jenuh. Teknik pengumpulan data menggunakan 

Observasi, Kuesioner (Angket), dan Dokumentasi. Pengujian hipotesis 

menggunakan rumus korelasi product moment dengan nilai koefisien korelasi r = 

0,511. Hasil penelitian menunjukkan terdapat hubungan positif dan signifikan 

antara minat belajar dengan prestasi belajar matematika peserta didik. 

 

Kata kunci : matematika, minat belajar, prestasi belajar 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

ABSTRAK 

 

 

RELATIONSHIP BETWEEN INTEREST IN LEARNING WITH 

MATHEMATICAL LEARNING ACHIEVEMENT IN CLASS V 

STUDENTS SD NEGERI III KAMPUNG BARU 

KOTA BANDAR LAMPUNG 

 TIM 

 

 

Oleh 

 

 

DAVID ANGRAYANA  

 

 

The problem in this study is the low interest in learning and mathematics learning 

achievement. The purpose of this study is to determine the relationship of interest 

in learning on the mathematics learning achievement of fifth grade students at SD 

Negeri III Kampung Baru.The type of the research is correlational. Population 

and samples in this study were 28 students and sampling technique used a 

sampling jenuh. Data collection techniques are observasi, questionnaires, and 

documentation. Hypothesis testing was done by using product moment Pearson 

correlation formula with significant coefficient value 0.511. means significant 

correlation. The results showed a positive and significant relationship between 

the interest of learning on the mathematics learning achievement of graders 

students. 

 

 

Keywords: interest in learning, learning achievement, mathematics. 
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I.  PENDAHULUAN 

 

 

 

 

A. Latar Belakang 

Pendidikan merupakan salah satu hal yang pokok dalam kehidupan manusia. 

Melalui pendidikan akan dapat menciptakan manusia yang berpotensi cerdas, 

terampil, kreatif, berbudi pekerti luhur dan memiliki ide cemerlang sebagai 

bekal untuk memperoleh masa depan yang lebih baik lagi. Undang-Undang No. 

20 tahun 2003 Pasal 3 yang menyebutkan bahwa  :  

 

Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 

membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermaktabat dalam rangka 

mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk mengembangkan potensi 

peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertqwa kepada 

Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap kreatif dan 

menjadi warga Negara yang demokratis serta bertanggung jawab. 

 

Jalur  pendidikan terdiri atas 3 macam, yaitu pendidikan formal, nonformal, dan 

informal (UU No. 20 tahun 2003 pasal 13 ayat 1). Masyarakat makin sadar 

bahwa pendidikan memegang peranan yang sangat penting dalam usaha 

mengangkat derajat kehidupan masyarakat dan derajat bangsa. Terlebih lagi bila 

diakui bahwa usaha pembangunan manusia Indonesia seutuhnya, menuju 

kesejahteraan lahir dan batin baik bagi individu maupun masyarakat. 

Keberhasilan pembangunan suatu bangsa ditentukan oleh kualitas pendidikan 

warga bangsa tersebut. Dengan pendidikan yang baik manusia dapat mencapai 
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kesejahteraan hidup, mengembangkan potensi dirinya, mewujudkan kehidupan 

lebih baik dan berpartisipasi secara lebih aktif dalam pembangunan. Sekolah 

merupakan suatu lembaga pendidikan yang mempunyai tugas untuk membentuk 

manusia berkualitas dalam pengetahuan, sikap maupun keterampilan yang 

tercapainya dilakukan dengan terencana, terarah dan sistematis.  

 

Pengembangan kurikulum yang telah dilakukan oleh pemerintah saat ini yaitu 

menyempurnakan kurikulum KTSP dan merevisinya dengan kurikulum 2013 

yang mulai diterapkan pada tahun ajaran baru 2013/2014. Berdasarkan lampiran 

Permendikbud No. 67 Tahun 2013 lahirnya kurikulum 2013 diharapkan mampu 

untuk mempersiapkan manusia Indonesia agar memiliki kemampuan hidup 

sebagai pribadi dan warga negara yang beriman, produktif, kreatif, inovatif, dan 

efektif serta mampu berkontribusi pada kehidupan masyarakat, berbangsa, 

bernegara, dan peradaban dunia. Kurikulum 2013 juga mengalami banyak revisi 

dan perubahan sejak awal penerapan hingga sekarang. Salah satu perbedaan 

yang mencolok dari kurikulum 2013 revisi lama dan baru adalah pemisahan 

mata pelajaran matematika. Berdasarkan Permendikbud No. 24 tahun 2016 

disebutkan bahwa mata pelajaran matematika untuk kelas IV, V, dan VI, 

pelaksanaan pembelajaran dilakukan dengan pendekatan pembelajaran sebagai 

mata pelajaran yang berdiri sendiri. 

 

Proses pembelajaran disekolah yang berkualitas sebaiknya melibatkan mental 

peserta didik secara maksimal agar dapat meningkatkan mutu pendidikan. Salah 

satu cara untuk meningkatkan mental peserta didik yaitu dengan menumbuhkan 

minat yang baik dalam diri peserta didik. Menurut Slameto (2015: 180) 
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menyatakan bahwa “minat adalah suatu rasa suka dan rasa ketertarikan pada 

suatu hal dan aktivitas, tanpa ada yang menyuruh, minat pada dasarnya adalah 

penerimaan akan suatu hubungan antara diri sendiri dengan sesuatu yang diluar 

diri. Semakin kuat atau dekat hubungan tersebut, semakin besar minat”. 

Sedangkan Menurut Syah (2013: 152) berpendapat “minat (interest) berarti 

kecenderungan dan kegairahan yang tinggi atau keinginan besar terhadap 

sesuatu”. Peserta didik yang menaruh minat besar terhadap pelajaran akan 

memusatkan perhatiannya lebih banyak dari pada peserta didik lain, kemudian 

karena pemusatan perhatian yang intensif terhadap materi itulah yang 

memungkinkan peserta didik tadi untuk belajar lebih giat lagi, sehingga hasil 

belajar yang diperoleh peserta didik akan maksimal. Minat belajar sangat besar 

pengaruhnya terhadap prestasi belajar, karena apabila bahan pelajaran yang 

dipelajari tidak sesuai dengan minat, peserta didik tidak akan belajar dengan 

baik sebab tidak menarik baginya. Peserta didik akan malas belajar dan tidak 

akan mendapatkan kepuasan dari pelajaran itu. Bahan pelajaran yang menarik 

minat peserta didik, lebih mudah dipelajari sehingga dapat meningkatkan 

prestasi belajar. 

 

Menurut Ahmadi (2007: 33) prestasi belajar adalah hal yang menyangkut hasil 

pembelajaran atau hasil yang dicapai peserta didik yang diukur melalui aktivitas 

belajar. Sedangkan Dalyono (2015: 55) faktor yang mempengaruhi pencapaian 

prestasi belajar yaitu “Berasal dari dalam diri orang yang belajar (internal) 

meliputi kesehatan, intelegensi dan bakat, minat dan motivasi, dan cara belajar 

serta ada pula dari luar dirinya (eksternal) meliputi lingkungan keluarga, 

sekolah, masyarakat, dan lingkungan sekitar”. Faktor internal yang memberikan 
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pengaruh besar terhadap prestasi belajar, salah satunya adalah minat belajar. 

Prestasi belajar yang tinggi akan dapat dicapai apabila peserta didik tersebut 

memiliki minat belajar yang tinggi. Usman dalam Susanto (2014: 66) 

menyatakan bahwa minat belajar merupakan faktor utama yang menentukan 

derajat keaktifan belajar peserta didik. 

 

Berdasarkan kenyataan di lapangan yang peneliti peroleh melalui data observasi 

disekolah (Lampiran 1 halaman 71), pendidik kesulitan dalam mengelola kelas 

diduga karena terdapat beberapa masalah ketika proses pembelajaran 

berlangsung, yaitu minat belajar peserta didik kurang dalam mengikuti 

pembelajaran, hal ini ditandai dengan kurangnya tingkat partisipasi peserta didik 

dalam proses pembelajaran, saat pendidik mengajukan pertanyaan, hanya 

beberapa peserta didik yang menjawab pertanyaan pendidik, peserta didik 

kurang aktif dalam pembelajaran dan lebih memilih bermain sendiri atau 

bermain dengan teman sebangkunya ketika pendidik menjelaskan, peserta didik 

juga kurang memahami materi yang disampaikan oleh pendidik. Selain itu, 

peserta didik belum dapat memusatkan perhatiannya secara penuh selama 

mengikuti pembelajaran, perhatian yang rendah membuat peserta didik tidak 

dapat fokus dalam menerima isi materi pembelajaran. Hal inilah yang 

menyebabkan pembelajaran matematika menjadi kurang bermakna sehingga 

prestasi belajar menjadi rendah. Prestasi belajar matematika yang baik tidak 

akan tercapai secara maksimal apabila peserta tidak memiliki minat belajar. 

Minat mempunyai peranan yang penting dalam proses pembelajaran untuk 

meningkatkan prestasi belajar, karena tanpa adanya minat dalam belajar maka 

tidak akan mungkin untuk dapat melakukan aktivitas belajar yang optimal.  
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Permasalahan yang ada dilapangan tersebut terbukti melalui data dokumentasi 

yang diperoleh  dari pendidik memberikan dampak rendahnya prestasi belajar 

peserta didik, terutama pada hasil mid semester ganjil tahun 2018/2019, dapat 

dilihat pada tabel di bawah ini: 

Tabel 1. Nilai Ujian Mid Semester Mata Pelajaran Matematika Peserta  

          Didik Kelas V SD Negeri III Kampung Baru Tahun Pelajaran  

           2018/2019  

 

       Sumber : Daftar Nilai Matematika Peserta Didik Kelas V SD Negeri III      

                  Kampung Baru. 

 

Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa prestasi belajar peserta didik pada 

mata pelajaran Matematika peserta didik Kelas V SD Negeri III Kampung Baru 

masih tergolong rendah. Hal ini dapat dilihat dari jumlah peserta didik yang 

memperoleh nilai KKM (Kriteria Ketuntasan Minimum) 70 ke atas hanya 

sebanyak 11 peserta didik dengan presentasi 39.29%, sedangkan jumlah peserta 

didik yang memperoleh nilai dibawah 70 sebanyak 17 peserta didik dengan 

presentasi 60.71%. Menurut Djamarah (2011: 18) bahwa apabila bahan yang 

diajarkan kurang dari 65 % dikuasai peserta didik, maka presentase keberhasilan 

peserta didik pada mata pelajaran tersebut masih tergolong rendah. Dengan 

melihat data dokumen presasi belajar tersebut, peneliti memprediksi bahwa salah 

satu kendala yang menyebabkan prestasi belajar belum optimal adalah mengenai 

minat belajar peserta didik yang rendah dalam pembelajaran. 

Kelas 

Jumlah 

Peserta 

Didik 

KKM Nilai 
Jumlah 

Ketuntasan 
Persentase Keterangan 

V 28 70 

50-69 17  60.71% Belum 

Tuntas  

70-90 11  39.29% Tuntas  
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Adapun Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Nanik 

Haryati tahun 2015 volume 2, nomor 1, halaman 1-11 yang berjudul “Hubungan 

Minat Belajar dengan Prestasi Belajar Matematika Peserta Didik Kelas V SD 

Se-Gugus Wonokerto Turi Sleman Tahun Ajaran 2014/2015”. Berdasarkan 

analisis dapat disimpulkan bahwa ada hubungan yang positif dan signifikan 

antara minat belajar dengan prestasi belajar matematika siswa kelas V SD se-

Gugus Wonomerto. 

 

Penelitian lain yang sejalan dengan penelitian ini dilakukan oleh Rizky Meutia 

tahun 2017 volume 2, nomor 1, halaman 61-77 yang berjudul “Hubungan Antara 

Minat Belajar dengan Hasil Belajar IPA Kelas V SD Negeri Garot Geuceu Aceh 

Besar”. Berdasarkan analisis dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang 

positif antara minat belajar dengan hasil belajar siswa dalam mata pelajaran IPA 

pada kelas V SD Negeri Garot Geuceu Aceh Besar. 

 

Selain itu, penelitian ini didukung oleh Lee, dkk tahun 2011, volume 13, nomor 

3, pages 140- 153 yang berjudul “Pengaruh Minat Belajar dan Jam Belajar 

terhadap Hasil Belajar Peserta Didik Sekolah Kejuruan diTaiwan: Menggunakan 

Sikap Instruksional Pendidik Sebagai Moderator”. Dengan rincian sebagai 

berikut: temuan dari penelitian ini menunjukkan bahwa ketika mahasiswa 

kejuruan Taiwan memiliki sikap puas terhadap pendidik mereka, baik minat 

belajar dan jam belajar memilikin pengaruh yang positif dan signifikan terhadap 

hasil belajar.  
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Dari latar belakang di atas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan 

judul. “Hubungan Antara Minat Belajar dengan Presasi Belajar Matematika 

Peserta Didik Kelas V SD Negeri III Kampung Baru Kota Bandar Lampung”. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka identifikasi masalah yang 

diambil oleh penulis adalah sebagai berikut :  

1. Minat belajar matematika peserta didik masih rendah.  

2. Prestasi belajar matematika peserta didik masih rendah.  

3. Rendahnya perhatian peserta didik pada saat pembelajaran matematika 

berlangsung. 

4. Peserta didik kurang memahami materi yang disampaikan oleh pendidik. 

5. Kurangnya tingkat partisipasi peserta didik.  

 

C. Pembatasan Masalah  

Berdasarkan identifikasi masalah diatas, maka batasan masalah dalam penelitian 

ini yaitu :  

1. Minat Belajar peserta didik terhadap pelajaran matematika.  

2. Prestasi belajar peserta didik. 

    

D. Rumusan Masalah  

Berdasarkan pembatasan masalah maka rumusan masalah dalam penelitian ini 

“Apakah ada hubungan antara  minat belajar dengan prestasi belajar matematika 

peserta didik kelas V SD Negeri III Kampung Baru Kota Bandar Lampung?” 
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E. Tujuan Penelitian  

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui ada atau tidaknya hubungan yang 

positif dan signifikan antara minat belajar dengan prestasi belajar matematika 

peserta didik Kelas V SD Negeri III Kampung Baru Kota Bandar Lampung 

Tahun Ajaran 2018/2019. 

 

F. Manfaat Penelitian  

Manfaat yang diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Secara Teoritis  

Diharapkan hasil penelitian ini dapat menjadi bahan pertimbangan dalam 

dunia pendidikan, memberikan wawasan bagi pembaca, dan juga dapat 

digunakan sebagai referensi dalam pelaksanaan penelitian yang berkaitan 

dengan prestasi belajar peserta didik dalam mencapai target yang diinginkan.  

2. Secara Praktis  

a. Peserta Didik 

Menjadikan acuan untuk peserta didik seberapa pentingnya peran minat 

belajar untuk meningkatkan prestasi belajar peserta didik di sekolah untuk 

memperoleh hasil yang lebih baik lagi dari sebelumnya. 

b. Pendidik 

Memberi masukan kepada pendidik mengenai proses pembelajaran yang 

lebih menarik dan dapat membangkitkan semangat untuk  menanamkan 

minat belajar pada peserta didik dalam pembelajaran. 

c. Sekolah  

Diharapkan dapat dijadikan masukan dalam usaha meningkatkan mutu, 

proses belajar dan prestasi belajar disetiap kelas. 
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d. peneliti lainnya 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan ilmu pengetahuan baru, 

wawasan, dan sebagai tambahan informasi bagi peneliti-peneliti lain. 

 

G. Ruang Lingkup Penelitian 

Ruang lingkup penelitian ini adalah mencakup hal-hal sebagai berikut : 

1. Ruang lingkup subjek  

Ruang lingkup subjek penelitian ini adalah peserta didik Kelas V SD 

Negeri III Kampung Baru Kota Bandar Lampung Tahun Ajaran 2018/2019. 

2. Ruang lingkup objek 

Ruang lingkup objek dalam penelitian ini adalah Minat belajar (X), dan 

prestasi belajar matematika (Y) 

3. Ruang lingkup tempat penelitian  

Ruang lingkup tempat penelitian adalah peserta didik Kelas V SD Negeri 

III Kampung Baru Kota Bandar Lampung Tahun Ajaran 2018/2019 

4. Ruang lingkup waktu penelitian 

Ruang lingkup waktu dalam penelitian ini adalah pada semester 2 tahun 

ajaran 2018/2019 
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II.  TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

 

A. Minat  

1. Pengertian Minat  

Minat sebagai salah satu faktor yang berasal dari dalam diri peserta didik 

yang mempunyai peranan sangat penting bagi tercapainya prestasi belajar. 

Minat adalah suatu rasa lebih suka dan rasa ketertarikan pada suatu hal 

atau aktivitas, tanpa ada yang menyuruh. Menurut Syah (2013: 152) 

berpendapat “minat (interest) berarti kecenderungan dan kegairahan yang 

tinggi atau keinginan besar terhadap sesuatu”. Hal senada juga 

diungkapkan Slameto (2015: 180) menyatakan bahwa “minat adalah suatu 

rasa lebih suka dan rasa ketertarikan pada suatu hal dan aktivitas, tanpa 

ada yang menyuruh, minat pada dasarnya adalah penerimaan akan suatu 

hubungan antara diri sendiri dengan sesuatu yang diluar diri. Semakin kuat 

atau dekat hubungan tersebut, semakin besar minat”. Menurut Djaali 

(2014: 99) minat yang besar (keinginan yang kuat) terhadap sesuatu 

merupakan modal besar untuk mencapai tujuan. Sedangkan menurut 

Djamarah (2010: 133) proses pembelajaran akan berjalan dengan lancar 

apabila ada minat.  

 



11 
 

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa minat 

adalah kecenderungan menyukai/memiliki daya tarik yang tinggi yang 

dilakukan secara konsisten terhadap sesuatu hal dari dalam dirinya sendiri 

atau dari luar tanpa ada yang menyuruh. 

 

2. Macam-macam Minat  

Mengenai jenis atau macam-macam minat menurut Djaali (2014: 122) 

mengemukakan bahwa “minat memiliki unsur afeksi, kesadaran sampai 

pilihan nilai, pengerahan perasaan, seleksi, dan kecenderungan hati”. 

Mengenai jenis atau macam-macam minat, menurut Kuder dalam Susanto 

(2014: 61) mengelompokkan macam-macam minat menjadi sepuluh 

macam, yaitu: 

1. Minat terhadap alam sekitar, yaitu minat terhadap hal-hal yang 

berhubungan dengan alam, binatang, dan tumbuhan. 

2. Minat Mekanis, yaitu minat terhadap hal-hal yang bertalian dengan 

mesin-mesin atau alat elektronik.  

3. Minat hitung menghitung, yaitu minat terhadap hal-hal yang 

membuthkan perhitungan. 

4. Minat terhadap ilmu pengetahuan, yaitu minat untuk menemukan 

fakta-fakta baru dan pemecahan problem. 

5. Minat persuasif, yaitu minat terhadap hal-hal yang berhubungan 

untuk mempengaruhi orang lain. 

6. Minat seni, yaitu minat terhadap hal-hal yang berhubungan dengan 

kesenian, kerajinan, dan kreasi tangan. 

7. Minat leterer, yaitu minat yang berhubungan dengan persoalan 

membaca dan menulis berbagai karangan. 

8. Minat musik, yaitu minat terhadap masalah-masalah music 

9. Minat layanan sosial, yaitu minat yang berhubungan dengan hal 

untuk membantu orang lain. 

10. Minat klerikal, yaitu minat yang berhubungan dengan pekerjaan 

administratif. 

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa macam 

minat bisa dikelompokkan berdasarkan jenis bidangnya tergantung 

bagaimana seseorang mengasah dan mempertahankan minat pada dirinya.  
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3. Ciri-ciri Minat  

Penjabaran mengenai ciri-ciri minat, Hurlock (2015: 115) menjelaskan ada 

beberapa ciri-ciri minat, antara lain: 

1. Minat tumbuh bersamaan dengan perkembangan fisik dan mental. 

2. Minat timbul tergantung pada kegiatan belajar. Kesiapan belajar 

merupakan salah satu penyebab meningkatnya minat seseorang. 

3. Minat timbul tergantung pada kesempatan belajar. 

4. Perkembangan minat mungkin terbatas. Keterbatasan ini mungkin 

dikarenakan keadaan fisik yang tidak memungkinkan. 

5. Minat dipengaruhi budaya. Budaya sangat mempengaruhi, sebab jika 

budaya sudah mulai luntur mungkin minat juga ikut luntur. 

6. Minat berbobot emosional, artinya minat berhubungan dengan 

perasaan yang mengandung makna bila suatu objek dihayati sebagai 

sesuatu yang berharga, maka akan timbul perasaan senang yang 

akhirnya dapat diminatinya. 

7. Minat berbobot egosentris, artinya jika seseorang senang terhadap 

sesuatu, maka akan timbul hasrat untuk memilikinya. 

Ciri-ciri minat juga didukung oleh Suyono dan Hariyanto (2012:177), 

menyatakan bahwa ciri-ciri peserta didik yang berminat dalam belajar 

adalah sebagai berikut: 

1. Mempunyai kecenderungan yang tetap untuk memperhatikan dan 

mengenang sesuatu yang dipelajari secara terus menerus. 

2. Ada rasa suka dan senang pada sesuatu yang diminati. 

3. Memperoleh suatu kebanggan dan kepuasan pada sesuatu yang 

diminati. 

4. Lebih menyukai suatu hal yang diminati daripada yang lainnya. 

5. Dimanifestasikan melalui partisipasi pada aktivitas dan kegiatan. 

 

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa ciri-ciri 

minat pada dasarnya dapat dibagi ke dalam 2 macam, yaitu ciri minat 

secara lebih luas atau umum dan ciri minat secara lebih khusus yaitu 

merujuk pada minat dalam belajar.  
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B. Belajar 

1. Pengertian Belajar  

Belajar merupakan sebuah proses dalam pencapaian tujuan yang ingin kita 

capai yang ditandai dengan adanya perubahan tingkah laku sebagai hasil 

dari interaksi dengan lingkungannya dalam memenuhi kebutuhan 

hidupnya. Perubahan tersebut menyangkut seluruh aspek yaitu: aspek 

kognitif, afektif maupun psikomotor. Menurut Slameto (2015: 2) “belajar 

ialah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh  

suatu perubahan  tingkah  laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil 

pengalamannnya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya”. Menurut 

Winkel (2014: 59) menyatakan bahwa “belajar adalah suatu aktivitas 

mental/psikis, yang berlangsung dalam interaksi aktif dengan lingkungan, 

yang menghasilkan sejumlah perubahan dalam pengetahuan-pemahaman, 

keterampilan sikap-sikap, perubahan itu bersifat relatif konstan dan 

berbekas”. menurut Hamalik (2012: 35) menyatakan bahwa “belajar 

adalah modifikasi atau memperteguh kelakuan melalui pengalaman”. 

Sedangkan menurut Syah (2013: 63) “belajar adalah kegiatan yang 

berproses dan merupakan unsur yang sangat fundamental dalam 

penyelenggaran setiap jenis dan jenjang pendidikan”. 

 

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa belajar 

adalah suatu usaha yang dilakukan untuk memperoleh perubahan tingkah 

laku dan merupakan unsur yang sangat penting dalam penyelenggaraan 

pendidikan serta dapat dilakukan dimanapun dan kapanpun. 
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2. Tujuan Belajar  

Belajar merupakan serangkaian proses kegiatan berinteraksi dengan 

lingkungan dalam memperoleh suatu pengetahuan atau keterampilan 

sehingga terjadi perubahan tingkah laku dalam diri individu secara 

keseluruhan. Sehingga belajar menjadi unsur yang sangat fundamental 

dalam menyelenggarakan jenis dan jenjang pendidikan. Hal ini berarti 

keberhasilan pencapaian tujuan pendidikan sangat tergantung pada 

keberhasilan proses pembelajaran peserta didik disekolah dan lingkungan 

sekitarnya. Pandangan seseorang tentang belajar akan mempengaruhi 

tindakan-tindakannya yang berhubungan dengan belajar. Setiap orang 

mempunyai pandangan yang berbeda tentang belajar. Pada hakikatnya 

belajar bukanlah suatu tujuan. Belajar adalah suatu proses pendidikan yang 

dilakukan untuk mencapai tujuan. Tujuan belajar adalah perubahan 

tingkah laku peserta didik ke arah positif, sesuai dengan tujuan pendidikan 

nasional. Menurut Hamalik (2012: 28) tujuan belajar itu prinsipnya sama, 

yakni perubahan tingkah laku, hanya berbeda cara atau usaha 

pencapaiannya. Selanjutnya Menurut Dimyati dan Mudjono (2009: 25) 

menyatakan bahwa “belajar bertujuan untuk meningkatkan kemampuan 

peserta didik, sehingga ranah kognitif, afektif, dan psikomotor semakin 

berfungsi, akibat belajar tersebut peserta didik mencapai tujuan belajar 

tertentu. Tujuan belajar tersebut dapat tercapai apabila pendidik dan 

peserta didik bersama-sama memaknai belajar itu penting. Pendidik 

memberikan informasi tentang sasaran belajar yang akan dicapai, 

sementara peserta didik terus  
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berupaya untuk mencapai sasaran belajar yang diinformasikan oleh 

pendidik sehingga meningkatkan kemampuan peserta didik.  

 

Berdasarkan penjelasan diatas, dapat disimpulkan bahwa belajar bertujuan 

untuk mengubah tingkah laku seseorang kearah yang lebih positif, 

sehingga akhirnya dapat mengembangkan potensi kognitif, afektif dan 

psikomotor yang ada dalam dirinya sesuai dengan tujuan pendidikan 

nasional. 

 

3. Teori Belajar  

a. Teori Kognitif 

Perkembangan kognitif peserta didik akan maju apabila melalui 

beberapa tahapan. Bergantung pada seberapa jauh peserta didik aktif 

memanipulasi dan berinteraksi dengan lingkungannya. Hal ini 

mengindikasikan bahwa lingkungan dimana peserta didik belajar sangat 

menentukan proses perkembangan kognitif peserta didik. Menurut 

Piaget dalam Komalasari (2015: 19) menyebutkan bahwa seseorang 

memperoleh kecakapan intelektual, pada umumnya akan berhubungan 

dengan proses mencari keseimbangan antara apa yang ia rasakan dan 

ketahui pada satu sisi dengan apa yang dia lihat sebagai suatu fenomena 

baru sebagai pengalaman dan persoalan. Menurut Budiningsih (2012: 

34) “teori kognitif belajar merupakan suatu proses internal yang 

mencakup ingatan, retensi, pengolahan informasi, emosi, dan aspek-

aspek kejiwaan lainnya”. Belajar merupakan aktivitas yang melibatkan 



16 
 

proses berpikir yang sangat kompleks. Proses belajar terjadi antara lain 

mencakup pengaturan stimulus yang diterima dan menyesuaikannya 

dengan struktur kognitif yang sudah dimiliki dan terbentuk didalam 

pikiran seseorang berdasarkan pemahaman dan pengalaman-

pengalaman sebelumnya. 

b. Teori Konstruktivistik  

Teori konstruktivistik menyatakan bahwa pengetahuan dibentuk sendiri 

oleh individu dan pengalaman merupakan kunci utama dari belajar 

bermakna. Menurut Slavin dalam Al-Tabany (2014: 29) teori 

konstruktivistik adalah teori yang menyatakan bahwa “peserta didik 

menemukann sendiri dan mentransformasikan informasi kompleks, 

mengecek informasi barudengan aturan-aturan lama dan merevisinya 

apabila aturan itu tidak lagi sesuai”. Menurut Nur dalam Al-Tabany 

(2014: 29-30), teori konstruktivistik suatu prinsip yang paling penting 

dalam psikologi pendidikan adalah bahwa pendidik tidak hanya sekedar 

memberikan pengetahuan kepada peserta didik, tetapi peserta didik 

harus membangun sendiri pengetahuan didalam benaknya. Paham 

konstruktivistik menyatakan bahwa pengetahuan dibentuk sendiri oleh 

individu dan pengalaman merupakan kunci utama dari belajar 

bermakna. Menurut Budiningsih (2012: 58) teori kontruktivistik, belajar 

merupakan suatu proses pembentukan pengetahuan. Pembentukan ini 

harus dilakukan oleh peserta didik. Ia harus aktif melakukan kegiatan, 

aktif berpikir, menyusun konsep, dan member makna tentang hal-hal 

yang dipelajari. Pendidik dalam hal ini berperan membantu agar proses 
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pengkontruksian pengetahuan oleh peserta didik berjalan lancar. 

Pendekatan konstruktivistik menekankan bahwa peranan utama dalam 

kegiatan belajar adalah aktifitas peserta didik dalam mengkonstruksi 

pengetahuannya sendiri. Segala sesuatu seperti bahan, media, peralatan, 

lingkungan, dan fasilitas lainnya disediakan untuk membantu 

pembentukan tersebut. 

c. Teori Behavioristik 

Menurut Dalyono (2015: 30) “teori behavioristik belajar adalah 

perubahan tingkah laku sebagai akibat dari adanya interaksi antara 

stimulus dan respon”. Dengan kata lain, belajar merupakan bentuk 

perubahan yang dialami peserta didik dalam hal kemampuannya untuk 

bertingkah laku dengan cara yang baru sebagai hasil interaksi antara 

stimulus dan respon. Seorang dianggap telah belajar sesuatu jika ia 

dapat menunjukkan perubahan tingkah lakunya. 

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa teori 

belajar kognitif yang sesuai dalam penelitian ini. Hal tersebut dikarenakan 

dalam teori belajar kognitif belajar adalah merupakan suatu proses internal 

mencakup ingatan, retensi, pengolahan informasi, emosi, dan aspek-aspek 

kejiwaan lainnya. Adapun kaitannya dengan minat belajar pada peserta 

didik, jika dalam proses pembelajaran peserta didik merasa tertarik untuk 

belajar maka akan terjadi pengolahan informasi dari apa yang sudah 

dipelajarinya, sehingga akan mencapai hasil belajar yang maksimal. 
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4. Ciri-ciri Perubahan Belajar  

Ciri merupakan suatu tanda yang khas yang membedakan antara hal satu 

dengan hal lainnya. Menurut Hermawan (2007: 2) ciri-ciri belajar yaitu 

adanya perubahan perilaku dalam diri individu, perubahan perilaku relatif 

menetap, perubahan perilaku merupakan hasil interaksi aktif individu 

dengan lingkungannya. Sedangkan menurut Djamarah (2011: 15) ciri-ciri 

belajar ada enam, yaitu sebagai berikut : 

a. Perubahan yang terjadi secara sadar 

Perubahan yang terjadi sebagai hasil belajar itu disadari. Artinya, 

individu yang mengalami perubahan itu menyadari akan perubahan 

yang terjadi dalam dirinya. Dengan demikian, seseorang yang tiba-

tiba memiliki kemampuan karena dia dihipnotis itu tidak dapat 

disebut sebagai hasil belajar. 

b. Perubahan dalam belajar bersifat fungsional 

Perubahan yang timbul karena proses belajar juga bersifat 

fungsional, artinya perubahan tersebut memberikan manfaat yang 

luas setidaknya bermanfaat ketika peserta didik akan ujian, atau 

bahkan bagi peserta didik dalam menyesuaikan dirinya dengan 

kehidupan sehari-hari. 

c. Perubahan dalam belajar bersifat positif dan aktif 

Perubahan yang terjadi sebagai hasil belajar itu bersifat aktif dan 

positif Artinya, tidak terjadi dengan sendirinya, tetapi memerlukan 

usaha dan aktifitas dari individu sendiri untuk mencapai perubahan 

tersebut. 

d. Perubahan dalam belajar bukan bersifat sementara 

Perubahan yang terjadi sebagai hasil belajar itu bukan bersifat 

sementara, akan tetapi relative permanen. 

e. Perubahan dalam belajar bertujuan dan terarah 

Perubahan yang terjadi tentunya bertujuan dan terarah, artinya 

perubahan tersebut tidak terjadi karena tanpa unsur kesengajaan dari 

individu yang bersangkutan untuk mengubah perilakunya. Tidak 

mungkin orang yang tidak belajar sama sekali akan memperoleh 

hasil belajar secara maksimal. 

f. Perubahan mencakup seluruh aspek 

Perubahan yang timbul karena proses belajar itu pada umumnya 

mencakup aspek perilaku (kognitif, afektif, dan psikomotorik). 
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Berdasarkan pendapat para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa ciri-ciri 

belajar merupakan suatu perubahan perilaku yang besifat positif, aktif, dan 

menetap dalam diri individu yang terjadi secara sadar. 

 

5. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Belajar  

Berhasil atau tidaknya seseorang dalam belajar disebabkan beberapa faktor 

yang mempengaruhi belajar yaitu berasal dari orang yang belajar dan 

adapula dari luar dirinya. Menurut Slameto (2015: 54) faktor-faktor yang 

mempengaruhi belajar adalah sebagai berikut: 

1. Faktor Intern 

Faktor intern ini akan dibahas menjadi tiga faktor, yaitu: 

a. Faktor jasmaniah (kesehatan dan cacat tubuh). 

b. Faktor psikologis (intelegensi, perhatian, minat, bakat, motif, 

kematangan dan kesiapan). 

c. Faktor kelelahan. 

 

2. Faktor Ekstern 

Yaitu faktor yang ada di luar individu. Faktor eksterm terdiri dari: 

a. Faktor keluarga (cara orang tua mendidik, relasi antara anggota 

keluarga, suasana rumah, keadaan ekonomi keluarga, perhatian 

orang tua, dan latar belakang kebudayaan). 

b. Faktor sekolah (metode mengajar, kurikulum, relasi pendidik dengan 

peserta didik, relasi peserta didik dengan peserta didik, disiplin 

sekolah, alat pelajaran, waktu sekolah, standar pelajaran di atas 

ukuran, keadaan gedung, metode belajar, dan tugas rumah). 

c. Faktor masyarakat (kegiatan peserta didik dalam masyarakat, media 

massa, teman bergaul, dan bentuk kehidupan masyarakat). 

 

Menurut Purwanto (2007: 102) menyatakan bahwa faktor yang 

mempengaruhi belajar secara umum dapat dibagi menjadi dua, di 

antaranya: 

a. Faktor individual yaitu faktor yang ada pada diri organisme itu 

sendiri seperti: faktor kematangan, kecerdasan, latihan, minat, 

motivasi, bakat.  

b. Faktor sosial yaitu faktor yang ada ada di luar individu dan 

dipengaruhi oleh lingkungan, seperti: faktor keluarga/keadaan rumah 
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tangga, pendidik dan cara mengajarnya, alat-alat yang dipergunakan 

dalam kegiatan belajar 

 

 

Berdasarkan pendapat para ahli diatas, dapat disimpulkan bahwa faktor-

faktor yang mempengaruhi belajar bisa dari faktor internal dan eksternal.  

 

C. Minat Belajar  

1. Pengertian Minat Belajar  

Berdasarkan penjabaran kata “minat” dan  “belajar” dapat disimpulkan 

bahwa minat belajar adalah rasa suka yang timbul, ketertarikan yang tinggi 

dari dalam diri seseorang terhadap belajar yang merupakan proses 

pembentuk perubahan tingkah laku serta dipandang memberi keuntungan 

dan kepuasan pada dirinya. Menurut Wulandari (2015: 2) salah satu faktor 

penting yang dapat menunjang keberhasilan belajar adalah minat belajar, 

karena minat diperlukan dalam pencapaian tujuan belajar. Menurut Priansa 

(2015: 61) “Minat belajar adalah sesuatu keinginan atas kemauan yang 

disertai perhatian dan keaktifan yang disengaja yang akhirnya melahirkan 

rasa senang dalam perubahan tingkah laku, baik berupa pengetahuan, sikap 

dan keterampilan”. Menurut Slameto (2015: 181) mengemukakan bahwa 

disamping memanfaatkan minat yang ada, para pengajar juga berusaha 

membentuk minat-minat baru pada diri peserta didik. Sedangkan Menurut 

Wardiana (2014: 4) “minat belajar adalah rasa suka yang timbul dari 

dalam diri seseorang karena adanya ketertarikan terhadap suatu kegiatan 

pembelajaran yang kemudian dilakukan dan mendatangkan kepuasan 

dalam dirinya”. 
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Berdasarkan pendapat para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa Minat 

belajar adalah suatu rasa menyukai, berkeinginan, dan ketertarikan yang 

tinggi, terhadap kegiatan belajar yang merupakan proses pembentuk 

perubahan tingkah laku serta dipandang memberi keuntungan dan 

kepuasan pada dirinya.  

 

2. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Minat Belajar  

Minat seseorang tidak timbul secara tiba-tiba atau spontan melainkan 

timbul dari pengalaman dalam belajar. Hansen dalam Susanto (2013: 57) 

menyebutkan bahwa minat belajar peserta didik erat hubungannya dengan 

faktor dari dalam (internal) dan luar (eksternal) diri peserta didik. Kedua 

faktor tersebut sebagai berikut : 

1. Faktor Internal 

a. Keturunan 

b. Kepribadian 

c. Motivasi 

d. Ekspresi 

e. Konsep diri atau identifikasi 

2. Faktor Eksternal 

a. Situasi kelas 

b. Sistem 

c. Dorongan keluarga 

Menurut Zusnani (2013: 80) menyatakan bahwa minat tersebut ada karena 

pengaruh dari dua faktor, yaitu faktor internal dan eksternal. Kedua faktor 

minat tersebut sebagai berikut : 

1. Faktor Internal 

Faktor internal adalah sesuatu yang membuat siswa berminat, yang 

berasal dari dalam diri sendiri. Faktor internal tersebut antara lain: 

pemusatan perhatian, keingintahuan, motivasi, dan kebutuhan. 

a. Perhatian sangatlah penting dalam mengikuti kegiatan dengan baik, 

dan hal ini akan berpengaruh pula terhadap minat belajar siswa 

atau peserta didik. Perhatian dalam belajar yaitu pemusatan atau 

konsentrasi dari seluruh aktivitas seseorang yang ditujukan kepada 

sesuatu atau sekumpulan objek belajar.Siswa yang aktivitas 
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belajarnya disertai dengan perhatian yang intensif akan lebih 

sukses serta prestasinya akan lebih tinggi.Orang menaruh minat 

pada suatu aktivitas akan memberikan perhatian yang besar, tidak 

segan mengorbankan waktu dan tenaga demi aktivitas tersebut. 

b. Keingintahuan adalah perasaan atau sikap yang kuat untuk 

mengetahui sesuatu dorongan kuat untuk mengetahui lebih banyak 

tentang sesuatu. Suatu perasaan yang muncul dalam diri seseorang 

yang mendorong orang tersebut ingin mengetahui sesuatu. 

c. Kebutuhan (motif) yaitu keadaan dalam diri pribadi Kebutuhan 

(motif) yaitu keadaan dalam diri pribadi seorang siswa yang 

mendorongnya untuk melakukan aktivitas-aktivitas tertentu guna 

mencapai suatu tujuan. Kebutuhan ini hanya dapat dirasakan 

sendiri oleh seorang individu. 

2. Faktor Eksternal 

Faktor eksternal adalah sesuatu yang membuat siswa berminat yang 

datangnya dari luar diri, seperti: dorongan dari orang tua, dorongan 

dari guru, tersedianya prasarana dan sarana atau fasilitas, dan keadaan 

lingkungan.  

 

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, peneliti mengambil kesimpulan 

bahwa minat belajar ini ada karena dipengaruhi oleh dua faktor, yaitu 

faktor internal dan eksternal. Faktor internal minat belajar ini berasal dari 

dalam diri sendiri seperti keturunan, ekspresi, konsep diri, perhatian 

keingintahuan, motivasi dan kebutuhan. Faktor eksternal minat belajar ini 

berasal dari luar diri karena adanya dorongan dari orang tua, dorongan dari 

pendidik, tersedianya prasarana dan sarana atau fasilitas, dan keadaan 

lingkungan. 

 

3. Upaya Meningkatkan Minat Belajar 

Minat belajar yang tinggi akan menghasilkan prestasi belajar yang tinggi 

pula, begitu pula sebaliknya, kita sebagai pendidik harusnya mampu 

membangkitkan minat belajar peserta didik. Menurut Slameto, (2015: 181) 

menyarankan agar pendidik juga berusaha membentuk minat-minat baru 

pada diri peserta didik. Sedangkan menurut Aritonang (2008 : 8), bahwa 
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faktor-faktor yang membuat peserta didik berminat belajar yaitu 1) cara 

mengajar pendidik, 2) karakter pendidik, 3) suasana kelas tenang dan 

nyaman, dan 4) fasilitas belajar yang digunakan. Untuk membangkitkan 

minat belajar peserta didik, upaya yang harus dilakukan oleh pendidik 

yaitu: 

1. Faktor cara mengajar pendidik, yaitu peran yang harus dimiliki dalam 

hal cara mengajar yaitu pendidik sebagai demonstrator dan pendidik 

sebagai evaluator. Adapun langkah-langkah membangkitkan minat 

belajar peserta didik sesuai dengan peran tersebut adalah: 

a. Menarik perhatian peserta didik, perhatian peserta didik muncul 

karena didorong oleh rasa ingin tahu. Rasa ingin tahu dapat 

dirangsang melalui hal-hal yang baru 

b. Membuat tujuan yang jelas agar peserta didik tertarik untuk 

belajar dengan menjelaskan kepada peserta didik kompetensi 

dasar yang akan dicapai. Adanya kompetensi dasar yang jelas 

peserta didik akan berusaha untuk mencapai kompetensi dasar 

tersebut. Tujuan yang jelas dapat dilakukan dengan cara : 1) 

memberikan alasan yang kuat mengapa peserta didik harus 

melakukan suatu hubungan dengan kompetensi dasar tersebut, 2) 

menghubungkan materi pembelajaran dengan kebutuhan dan 

kondisi peserta didik, 3) menjelaskan harapan pendidik terhadap 

mata pelajaran yang diajarkan dan saat memulai mengajar, 4) 

menggunakan tanda-tanda, bahasa tubuh yang menyakinkan, dan 

semangat yang luar biasa terhadap apa yang diajarkan. 

c. Mengakhiri pelajaran dengan berkesan, agar materi pelajaran 

yang telah disampaikan akan teringat terus serta peserta didik 

akan mempelajarinya, pendidik harus mengakhiri pelajaran 

dengan berkesan. 

2. Faktor karakter pendidik, yaitu karakter pendidik yang dapat 

membangkitkan minat belajar peserta didik yaitu sabar, memiliki 3S 

(senyum, sapa, santun), menghargai kekurangan peserta didik, adil, 

baik, disiplin, tidak menakuti atau mengancam peserta didik, dan 

memiliki semangat. 

3. Faktor suasana kelas yang nyaman dan tenang, yaitu lingkungan kelas 

yang tenang dan nyaman sangat merangsang peserta didik untuk 

kegiatan-kegiatan yang dapat menunjang proses belajar mengajar. 

Karena itu peserta didik harus mengelola kelas dengan baik. 

4. Faktor fasilitas belajar, yaitu belajar yang efektif harus dimulai dengan 

pengalaman langsung dan menuju ke pengalaman yang lebih abstrak. 

Belajar akan lebih efektif jika dibantu dengan alat peraga pengajaran 

dari pada peserta didik belajar tanpa dibantu dengan alat pengajaran. 

Fasilitas belajar misalnya menggunakan kaset, televisi, papan tulis, 

OHP, dan projektor. 
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Berdasarkan pendapat para ahli, dapat disimpulkan bahwa kita sebagai 

pendidik harus berusaha menumbuhkan minat belajar peserta didik melalui 

metode, media pembelajaran yang baik serta kondisi lain yang 

mendukung. Minat yang tinggi akan berpengaruh terhadap prestasi belajar 

yang tinggi pula. 

 

4. Indikator Minat Belajar  

Indikator merupakan alat pantau yang dapat memberi petunjuk ke arah 

minat belajar. Menurut Slameto (2015: 180) ada beberapa indikator minat 

belajar yaitu: perasaan senang, ketertarikan, penerimaan dan keterlibatan 

peserta didik. Sedangkan menurut Safari (2007: 152) ketika seorang 

peserta didik memiliki minat belajar, ia akan menunjukkan pada beberapa 

indikator yaitu:   

a. Perasaan senang  

Seorang peserta didik yang memiliki perasaan senang atau suka 

terhadap suatu mata pelajaran, maka peserta didik tersebut akan 

terus mempelajari ilmu yang disenanginya. Tidak ada perasaan 

terpaksa untuk mempelajari bidang tersebut. 

b. Ketertarikan Peserta Didik 

Berhubungan dengan daya gerak yang mendorong untuk merasa          

tertarik pada orang, benda, kegiatan atau bisa berupa pengalaman 

afektif yang dirangsang oleh kegiatan itu sendiri. 

c. Perhatian Peserta Didik  

Perhatian merupakan konsentrasi atau aktivitas jiwa terhadap 

pengamatan dan pengertian, dengan mengesampingkan yang lain 

dari pada itu. Peserta didik yang memiliki minat pada objek 

tertentu, dengan sendirinya akan memperhatiakan objek tersebut. 

d. Keterlibatan Peserta Didik 

Ketertarikan seseorang akan suatu objek yang mengakibatkan 

orang tersebut senang dan tertarik untuk mengerjakan kegiatan.  

 

Sedangkan menurut Elizabeth Hurlock dalam Susanto (2014: 62) indikator 

minat belajar adalah sebagai berikut: 
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1. Minat tumbuh bersamaan dengan perkembangan fisik dan mental 

2. Minat tergantung pada kegiatan belajar 

3. Perkembangan minat mungkin terbatas 

4. Minat tergantung pada kesempatan belajar 

5. Minat dipengaruhi oleh budaya 

6. Minat berbobot emosional 

7.  Minat berbobot egoisentris, artinya jika seseorang senang terhadap 

sesuatu, maka akan timbul hasrat untuk memilikinya. 

 

Berdasarkan pendapat para ahli, dapat disimpulkan bahwa indikator minat 

belajar itu dapat tumbuh dan dipengaruhi oleh lingkungan fisik dan mental 

serta budaya disekitarnya minat terdiri dari aspek perasaan senang, 

ketertarikan peserta didik, perhatian peserta didik, dan keterlibatan peserta 

didik. Peneliti berencana menggunakan empat aspek tersebut sebagai 

indikator minat belajar. 

 

D. Prestasi Belajar  

1. Pengertian Prestasi Belajar  

Setiap usaha pasti akan menghasilkan sesuatu, begitu juga dengan kegiatan 

pembelajaran yang dilakukan di sekolah, sudah pastinya diharapkan dapat 

menghasilkan prestasi belajar yang sesuai dengan tujuan yang telah 

direncanakan. Menurut Hamdani (2010: 19) “prestasi adalah bukti 

keberhasilan yang telah dicapai seseorang setelah melakukan usaha-usaha 

belajar”. Menurut Ahmadi (2007: 33) “prestasi belajar adalah hal yang 

menyangkut hasil pembelajaran atau hasil yang dicapai peserta didik yang 

diukur melalui aktivitas belajar”. Sedangkan menurut Tu’u (2008: 75) 

prestasi belajar hasil yang dicapai peserta didik ketika mengikuti dan 

mengerjakan tugas dan kegiatan pembelajaran di sekolah. Artinya prestasi 

belajar dapat menunjukkan tingkat keberhasilan seorang peserta didik 
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setelah mengikuti proses pembelajaran di sekolah dengan cara mengikuti 

dan mengerjakan tugas yang diberikan oleh pendidik.  

 

Berdasarkan pendapat para ahli, dapat disimpulkan bahwa prestasi belajar 

adalah bukti keberhasilan usaha kerja atau sebagai bentuk ukuran 

kecakapan yang dinyatakan dalam bentuk nilai setiap bidang studi setelah 

mengalami proses pembelajaran sebagai tolak ukur keberhasilan peserta 

didik. 

 

2. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Prestasi Belajar 

Berhasil atau tidaknya seseorang dalam belajar disebabkan beberapa faktor 

yang mempengaruhi pencapaian prestasi belajar yaitu berasal dari orang 

yang belajar dan adapula dari luar dirinya. Pendapat tersebut sesuai dengan 

pernyataan Dalyono (2015: 55) faktor yang mempengaruhi pencapaian 

hasil belajar yaitu “Berasal dari dalam diri orang yang belajar (internal) 

meliputi kesehatan, intelegensi dan bakat, minat dan motivasi, dan cara 

belajar serta ada pula dari luar dirinya (eksternal) meliputi lingkungan 

keluarga, sekolah, masyarakat, dan lingkungan sekitar”. Seperti yang 

dikemukakan oleh Slameto (2015: 54) faktor-faktor yang mempengaruhi 

prestasi belajar dalah sebagai berikut: 

1. Faktor intern 

Yaitu faktor yang ada di dalam diri individu yang sedang belajar. 

Faktor intern terdiri dari: 

a. Faktor jasmaniah (kesehatan dan cacat tubuh). 

b. Faktor psikologis (intelegensi, perhatian, minat, bakat, 

motif, kematangan dan kesiapan). 

2. Faktor ekstern 

 

Yaitu faktor yang ada di luar individu. Faktor ekstern terdiri dari: 

a. Faktor keluarga. 
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b. Faktor sekolah. 

c. Faktor masyarakat. 

 

Berdasarkan  uraian pendapat ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa faktor 

yang mempengaruhi prestasi belajar bermacam-macam ada yang dari luar 

maupun dalam diri peserta didik, tentunya diperlukan keselarasan dalam 

proses pembelajaran antara peserta didik sebagai pembelajaran dan 

pendidik sebagai fasilitator. Faktor-faktor tersebut saling berinteraksi 

secara langsung ataupun tidak langsung dalam mencapai prestasi belajar 

dan sangat menunjang keberhasilan peserta didik dalam belajar, sehingga 

menghasilkan peserta didik yang berprestasi. seorang pendidik haruslah 

mampu mensinergikan semua faktor di atas dalam pembelajaran di kelas.  

 

3. Macam-macam Tes Prestasi Belajar 

Evaluasi atau tes sangat diperlukan untuk mengetahui sejauh mana prestasi 

belajar yang dicapai oleh peserta didik. Menurut Mulyasa (2009: 47) tes 

digunakan untuk mengukur peserta didik dan untuk mengukur 

keberhasilan program pembelajaran. Sedangkan menurut Djamarah (2002: 

106) berpendapat bahwa tujuan dan ruang lingkup tes prestasi belajar 

dapat digolongkan ke dalam beberapa jenis antara lain : 

1) Tes Formatif 

Penilaian ini dilakukan untuk mengukur satu atau beberapa pokok 

bahasan tertentu dan bertujuan untuk memperoleh gambaran tentang 

daya serap peserta didik terhadap pokok bahasan tertentu. Hasil tes 

ini dimanfaatkan untuk memperbaiki proses pembelajaran pokok 

bahasan tertentu dalam waktu tertentu. 

2) Tes Subsumatif 

Tes ini meliputi sejumlah bahan pelajaran/pokok bahasan tertentu 

yang telah diajarkan dalam waktu tertentu. Tujuannya adalah untuk 

memperoleh gambaran daya serap peserta didik terhadap sejumlah 

pokok bahasan yang telah diajarkan, untuk meningkatkan prestasi 
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belajar peserta didik. Hasil tes ini dimanfaatkan untuk memperbaiki 

proses pembelajaran dan diperhitungkan dalam menentukan nilai 

raport. 

3) Tes Sumatif 

Tes ini diadakan untuk mengukur daya serap terhadap bahan pokok-

pokok bahasan yang telah diajarkan selama satu semester atau satu 

tahun pelajaran. Tujuannya adalah untuk menetapkan tingkat dan 

taraf keberhasilan dalam suatu periode belajar tertentu. Tes ini 

meliputi ujian akhir semester, tes kenaikan kelas, ujian akhir sekolah 

dan ujian akhir nasional. 

 

Berdasarkan pendapat para ahli, dapat disimpulkan bahwa tes prestasi 

belajar akan menggambarkan sejauh mana peserta didik telah mencapai 

hasil yang diharapkan dari proses pembelajaran.  

 

E. Matematika 

1. Pengertian Matematika  

Matematika merupakan salah satu bidang studi yang ada pada semua 

jenjang pendidikan, mulai dari tingkat sekolah dasar hingga perguruan 

tinggi. Melalui matematika peserta didik diajak untuk berpikir secar kritis, 

kreatif dan aktif. menurut Depdiknas dalam Susanto (2014: 184) 

Matematika berasal dari bahasa latin “manthanein” atau “mathema” yang 

berarti belajar atau hal yang dipelajari, sedangkan dalam bahasa Belanda, 

matematika disebut wiskunde atau ilmu pasti yang semuanya berkaitan 

dengan penalaran. Sedangkan menurut Aisyah (2007: 11) menyatakan 

matematika berkenaan dengan ide, aturan-aturan, hubungan-hubungan 

yang diatur secara logis sehingga matematika menyatakan matematika 

ialah suatu bidang studi yang menekankan pada kreativitas, dan untuk 

mengembangkan daya kreativitas di perlukan beberapa aspek pemikiran 

diantaranya adalah penalaran. Selanjutnya menurut Susanto (2014: 185) 
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menjelaskan matematika merupakan salah satu disiplin ilmu yang dapat 

meningkatkan kemampuan berpikir dan berargumentasi, memberikan 

kontribusi dalam penyelesaian masalah sehari-hari dan dalam dunia kerja 

serta memberikan dukungan dalam pengembangan ilmu pengetahuan dan 

teknologi. 

 

Berdasarkan pendapat para ahli, dapat disimpulkan bahwa matematika 

merupakan salah satu ilmu pengetahuan yang dianggap penting dalam 

jenjang pendidikan di Indonesia. Harapan dari hasil pengajarannya adalah 

dapat meningkatkan kemampuan berpikir (bernalar) secara kritis, kreatif 

dan aktif, serta berargumentasi. sehingga memberikan kontribusi dalam 

penyelesaian masalah dikehidupan sehari-hari. 

 

2. Pengertian Pembelajaran Matematika 

Menurut  Aisyah (2007: 4) menyatakan pembelajaran matematika adalah 

proses yang sengaja dirancang dengan tujuan untuk menciptakan suasana 

lingkungan yang memungkinkan seseorang melaksanakan kegiatan belajar 

matematika. Menurut Susanto (2014:186) mengemukakan pembelajaran 

matematika adalah suatu proses belajar mengajar yang di bangun oleh 

pendidik untuk mengembangkan kreativitas berpikir peserta didik yang 

dapat meningkatkan kemampuan mengkonstruksi pengetahuan baru 

sebagai upaya meningkatkan kemampuan yang baik terhadap materi 

matematika. Sedangkan menurut Ruseffendi (2009: 99) menyatakan 

bahwa “matematika diajarkan di sekolah karena matematika berguna 

dalam memecahkan persoalan kehidupan sehari-hari dan persoalan lain”. 
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Artinya pembelajaran matematika yang diajarkan oleh pendidik dapat 

membantu peserta didik dalam menyelesaikan masalah dengan lebih 

mudah dan terarah. 

 

Berdasarkan pendapat para ahli, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran 

matematika adalah suatu proses belajar mengajar yang dirancang untuk 

meningkatkan kemampuan dan daya pikir terhadap materi matematika. 

Pembelajaran matematika merupakan suatu proses belajar mengajar yang 

mengandung dua kegiatan yang tidak terpisahkan. Pada proses 

pembelajaran matematika, baik pendidik dan peserta didik bersama-sama 

menjadi pelaku terlaksananya tujuan pembelajaran. 

 

3. Tujuan Pembelajaran Matematika di Sekolah Dasar  

Tujuan pembelajaran matematika haruslah dijabarkan secara rinci agar apa 

yang akan dicapai tidak menyimpang dengan yang diharapkan. Tujuan 

matematika menurut Aisyah (2007: 67) bahwa mata pelajaran matematika 

bertujuan agar peserta didik memiliki kemampuan sebagai berikut : 

a. Memahami konsep matematika, yaitu dengan menjelaskan 

keterkaitan antarkonsep atau algoritma secara luwes, akurat, 

efisien, dan tepat dalam pemecahan masalah. 

b. Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan 

manipulasi matematika dalam menyusun generalisasi, menyusun 

bukti, atau mengutarakan gagasan dan pernyataan matematika. 

c. Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami 

masalah, merancang konsep matematika, menyelesaikan dan 

menafsirkan solusi yang diperoleh. 

d. Mengkomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram, atau 

media lain untuk memperjelas keadaan atau masalah. 

e. Memiliki sikap menghargai manfaat matematika dalam kehidupan 

sehari-hari, yang dibuktikan dengan memiliki rasa ingin tahu, 

perhatikan, dan antusias dalam mengikuti pembelajaran 

matematika, serta percaya diri dan ulet dalam pemecahan masalah. 
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Menurut Susanto (2014: 169) menyatakan tujuan pembelajaran 

matematika di sekolah dasar adalah agar peserta didik mampu dan terampil 

menggunakan matematika serta memberikan penekanan penataran nalar 

dalam penerapan matematika. Sedangkan menurut Adjie dan Maulana 

(2008: 35) menyatakan tujuan pembelajaran matematika ialah melatih cara 

berpikir dan bernalar dalam menarik kesimpulan, mengembangkan 

aktivitas kreatif yang melibatkan imajinasi, instuisi, dan penemuan, serta 

mengembangkan kemampuan memecahkan masalah. 

 

Berdasarkan pendapat para ahli, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran 

matematika memiliki tujuan untuk membentuk kemampuan peserta didik 

dalam hal mengembangkan pola berpikir kreatif, memahami konsep 

matematika, daya nalar, dan kemampuan memecahkan masalah dalam 

kehidupan sehari-hari tujuan pembelajaran matematika akan tercapai jika 

pendidik dapat menciptakan kondisi dan situasi pembelajarn yang 

memungkinkan peserta didik untuk aktif dalam membentuk, menemukan, 

dan mengembangkan pengetahuannya. 

 

F. Penelitian yang Relevan  

1. Nanik Haryati tahun 2015 volume 2, nomor 1, halaman 1-11 yang 

berjudul “Hubungan Minat Belajar dengan Prestasi Belajar Matematika 

Siswa Kelas V SD Se-Gugus Wonokerto Turi Sleman Tahun Ajaran 

2014/2015”. Berdasarkan analisis dapat disimpulkan bahwa ada 

hubungan yang positif dan signifikan antara minat belajar dengan prestasi 

belajar matematika siswa kelas V SD se-Gugus Wonomerto. 
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2. Rizky Meutia tahun 2017 volume 2, nomor 1, halaman 61-77 yang 

berjudul “Hubungan Antara Minat Belajar dengan Hasil Belajar IPA 

Kelas V SD Negeri Garot Geuceu Aceh Besar”. Berdasarkan analisis 

dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang positif antara minat 

belajar dengan hasil belajar siswa dalam mata pelajaran IPA pada kelas V 

SD Negeri Garot Geuceu Aceh Besar. 

3. Mela Agustina 2017 yang berjudul “Hubungan Antara Minat Belajar 

dengan Prestasi Belajar IPS Siswa Kelas IV SD Negeri 4 Sukajawa Kota 

Bandar Lampung”. Terdapat hubungan yang positif dan sangat erat  

antara Minat belajar dengan hasil belajar IPS. 

4. Lee, dkk tahun 2011, volume 13, nomor 3, pages 140- 153 yang berjudul 

The Influences of Interest in Learning and Learning Hours on Learning 

Outcomes of Vocational College Students in Taiwan: using a Teacher’s 

Instructional Attitude as the Moderator. Dengan rincian sebagai berikut: 

temuan dari penelitian ini menunjukkan bahwa ketika mahasiswa 

kejuruan Taiwan memiliki sikap puas terhadap guru mereka, baik minat 

belajar dan jam belajar memiliki pengaruh yang positif dan signifikan 

terhadap hasil belajar. 

5. Peter James KPOLOVIE, Andy Igho JOE, Tracy OKOTO tahun 2014 

yang berjudul “Academic Achievement Prediction: Role of Interest in 

Learning and Attitude towards School” volume 1, issue 11, halaman 73-

100 dimana hasil penelitian menunjukkan terdapat hubungan yang 

signifikan dan perkiraan yang beragam dari hasil belajar siswa terhadap 

variabel terkait seperti minat dan sikap siswa, dimana terhitung sebesar 
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21,6% dari jenis kemampuan belajar siswa. Jadi, perkembangan minat  

belajar dan sikap dalam bersekolah dapat berkontribusi dalam 

meningkatkan kemampuan dan hasil belajar siswa. 

Berdasarkan penelitian diatas memiliki kesamaan dan perbedaan dengan 

penelitian yang akan dilakukan. Kesamaan tersebut yaitu sama-sama meneliti 

minat belajar sebagai variabel penelitian. Sedangkan perbedaannya dalam hal 

jenis penelitian, waktu dan tempat penelitian. 

 

G. Kerangka Pikir  

Minat merupakan kecenderungan rasa suka yang tinggi terhadap sesuatu. Jika 

peserta didik merasa senang dalam belajar, maka ia akan dengan cepat 

mengerti dan memahami materi yang diberikan pendidik. Menurut Syah 

(2013: 152) berpendapat “minat (interest) berarti kecenderungan dan 

kegairahan yang tinggi atau keinginan besar terhadap sesuatu”. Setiap peserta 

didik tentunya ingin memiliki prestasi yang tinggi sebagai hasil dari kegiatan 

belajar di sekolah. Dalam hal tersebut guru perlu melakukan evaluasi pada 

kemampuan peserta didik. Evaluasi terdiri dari kegiatan mengukur dan 

menilai. Hasil evaluasi kemudian disebut dengan prestasi belajar peserta 

didik. Prestasi belajar tidak selalu sama, ada yang tinggi dan ada yang rendah, 

begitu juga prestasi belajar pada pembelajaran tematik. Dalam hal ini minat 

merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi belajar dan hasilnya. 

Ketika seorang peserta didik memiliki minat belajar, ia akan menunjukkan 

pada beberapa indikator seperti memiliki perasaan yang senang, merasa 

tertarik dengan suatu pembelajaran, memberikan perhatian yang tinggi, dan 
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juga keterlibatan yang aktif dalam kegiatan pembelajaran. Minat belajar yang 

besar cenderung menghasilkan prestasi yang tinggi, sebaliknya minat belajar 

yang kurang akan menghasilkan prestasi yang rendah. Berdasarkan uraian di 

atas, maka kerangka pikir dalam penelitian ini sebagai berikut: 

 

 

     Gambar 1. Arah kerangka pikir hubungan antara minat belajar  

     dengan prestasi belajar  

 

Keterangan :  

X  : Variabel Bebas ( X ) Minat Belajar 

Y  : Variabel Terikat ( Y ) Prestasi Belajar  

: Hubungan  

 

 

H. Hipotesis Penelitian  

Menurut Sugiyono (2016: 64) hipotesis merupakan jawaban sementara 

terhadap rumusan masalah penelitian, di mana rumusan masalah penelitian 

telah dinyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan.. Menurut Arikunto (2010: 

137) “hipotesis adalah pernyataan atau dugaan yang bersifat sementara 

terhadap suatu masalah penelitian yang kebenarannya masih lemah dan perlu 

dibuktikan”. Sedangkan Menurut Irwan (2004: 26) hipotesis merupakan 

jawaban sementara atas pertanyaan penelitian yang kebenarannya akan diuji 

berdasarkan data yang dikumpulkan.  

Berdasarkan pendapat para ahli, dapat disimpulkan bahwa hipotesis 

merupakan dugaan sementara suatu penelitian yang kebenarannya akan diuji. 

Maka hipotesis yang dijabarkan pada penelitian ini adalah : 

Ada hubungan antara minat belajar dengan prestasi belajar matematika 

peserta didik kelas V SD Negeri III Kampung Baru Kota Bandar Lampung  

 

Prestasi Belajar (Y) 

 

Minat Belajar ( X ) 
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III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

 

A. Jenis Penelitian 

 

Menurut Sugiyono (2016: 3) “metode penelitian adalah cara ilmiah untuk 

mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu”. Metode penelitian yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Lebih lanjut 

Menurut Arikunto (2010: 12) penelitian kuantitatif yaitu penelitian yang banyak 

menggunakan angka, mulai dari pengumpulan data, penafsiran data, serta 

penampilan hasilnya. Sedangkan jenis penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah penelitian korelasional, menurut Arikunto (2010: 270)  

penelitian korelasional bertujuan untuk menemukan ada atau tidaknya hubungan 

dan apabila ada, berapa eratnya hubungan serta berarti atau tidaknya hubungan 

itu. 

 

B. Tempat dan Waktu Penelitian  

 

1. Tempat Penelitian  

Penelitian dilaksanakan di SD Negeri III Kampung Baru Kota Bandar 

Lampung  

 

2. Waktu Penelitian 

Penelitian dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran 2018/2019 
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C. Populasi dan Sampel  

 

1. Populasi Penelitian  

Populasi merupakan bagian paling penting dari suatu penelitian, menurut 

Sugiyono (2016: 80) populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari 

atas obyek atau subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu 

yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulan. Sehingga jumlah populasi penelitian ini adalah 28 peserta didik 

kelas V yang berada di SD Negeri III Kampung Baru Kota Bandar Lampung 

tahun ajaran 2018/2019. 

 

2. Sampel Penelitian  

Menurut Sugiyono (2016: 82) sampel adalah bagian dari jumlah dan 

karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Sedangkan menurut 

Arikunto (2010: 174) sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang 

diteliti. Beradasarkan pendapat para ahli bahwa sampel merupakan bagian 

yang diteliti oleh peneliti. 

Teknik pengambilan sampel yang dilakukan pada penelitian menggunakan 

sampling  jenuh. Menurut Sugiyono (2016: 82) sampling jenuh (sensus) 

adalah teknik penentuan sampel bila semua anggota populasi digunakan 

sebagai sampel. Hal ini sering dilakukan bila jumlah populasi relatif kecil, 

kurang dari 30 orang, atau penelitian yang ingin membuat generalisasi 

dengan kesalahan yang sangat kecil. Jadi, jumlah responden sebanyak 28 

peserta didik kelas V SD Negeri III Kampung Baru (keseluruhan dari 

populasi penelitian). 
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D. Variable Penelitian  

Sebuah penelitian tentulah harus memiliki variabel, baik berupa variabel bebas 

maupun variabel terikat. Sugiyono (2016: 60) menyatakan bahwa “variabel 

adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti 

untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian 

ditarik kesimpulan”. Pada penelitian ini terdapat dua variabel yaitu: 

a. Variabel Bebas (Independent) 

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah minat belajar peserta didik (X) 

b. Variabel Terikat (Dependent) 

Variabel terikat dalam penelitian ini adalah prestasi belajar matematika 

peserta didik  Kelas  V SD Negeri III Kampung Baru (Y). 

 

E. Definisi Konseptual dan Operasional Variabel  

 

1. Definisi Konseptual Variabel  

a. Minat belajar adalah suatu rasa menyukai, berkeinginan, dan ketertarikan 

yang tinggi, terhadap kegiatan belajar yang merupakan proses pembentuk 

perubahan tingkah laku serta dipandang memberi keuntungan dan 

kepuasan pada dirinya.  

b. Prestasi belajar adalah bukti keberhasilan usaha kerja atau sebagai bentuk 

ukuran kecakapan yang dinyatakan dalam bentuk nilai setiap bidang studi 

setelah mengalami proses pembelajaran sebagai tolak ukur keberhasilan 

peserta didik 

2. Definisi Operasional Variabel 

a. Minat belajar yang besar cenderung menghasilkan prestasi yang tinggi, 

sebaliknya minat belajar yang kurang akan menghasilkan prestasi belajar 
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yang rendah. Ketika seorang peserta didik memiliki minat belajar, ia akan 

menunjukkan pada beberapa indikator, Safari (2007: 152) indikator 

tersebut dapat mengukur seberapa besar minat belajar. Minat belajar 

peserta didik dapat diukur dengan cara sebagai berikut : 

1) Perasaan Senang 

Seorang peserta didik yang memiliki perasaan senang atau suka 

terhadap suatu mata pelajaran, maka peserta didik tersebut akan 

terus mempelajari ilmu yang disenanginya. Tidak ada perasaan 

terpaksa pada peserta didik untuk mempelajari bidang tersebut. 

2) Ketertarikan Peserta Didik 

Berhubungan dengan daya gerak yang mendorong untuk 

cenderung merasa tertarik pada orang, benda, kegiatan atau bisa 

berupa pengalaman afektif yang dirangsang oleh kegiatan itu 

sendiri. 

3) Perhatian Peserta Didik 

Perhatian merupakan konsentrasi atau aktivitas jiwa terhadap 

pengamatan dan pengertian, dengan mengesampingkan yang lain 

dari pada itu. peserta didik yang memiliki minat pada objek 

tertentu, dengan sendirinya akan memperhatikan objek tersebut. 

4) Keterlibatan Peserta Didik  

Ketertarikan seseorang akan suatu objek yang mengakibatkan 

orang tersebut senang dan tertarik untuk melakukan atau 

mengerjakan kegiatan dari objek tersebut. 

 

b. Prestasi belajar merupakan ukuran untuk mengetahui tingkat keterampilan 

dan pengetahuan yang dimiliki oleh peserta didik selama mengikuti 

proses pembelajaran, ukuran tersebut dinyatakan dalam angka-angka. 

Prestasi belajar peserta didik dalam penelitian ini adalah nilai mid 

semester ganjil yang diperoleh peserta didik untuk pembelajaran 

Matematika. Skala pengukuran yang digunakan untuk mengukur variabel 

prestasi belajar adalah skala ratio yang dilihat dari prestasi atau nilai mid 

semester ganjil. Hasil nilai mid semester dikategorikan dalam dua 

kelompok yaitu lulus jika nilai lebih besar dari nilai KKM dan tidak lulus 

jika nilai kurang dari KKM. 
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F. Teknik Pengumpulan Data  

 

Teknik pengumpulan data ialah teknik atau cara-cara yang dapat digunakan oleh 

peneliti untuk mengumpulkan data. Pengumpulan data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah : 

1. Observasi  

Menurut Kasinu (2007: 166) “observasi merupakan metode atau cara-cara 

menganalisis dan mengadakan pencatatan secara sistematis mengenai tingkah 

laku dengan melihat atau mengamati individu atau kelompok secara 

langsung”. Teknik ini digunakan untuk mengetahui tentang kondisi sekolah 

terlebih dahulu dan memperoleh data SD Negeri III Kampung Baru. 

2. Kuesioner (Angket) 

Menurut Sugiyono (2016: 142) “kuesioner merupakan teknik pengumpulan 

data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau 

pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya”. Kuesioner/ angket 

terdiri dari sejumlah pertanyaan atau pernyataan dimana responden tinggal 

melingkari/menceklis salah satu jawaban. 

 Table 2. kisi kisi kuesioner  

No Dimensi Indikator 

No angket 

yang 

diajukan 

No angket 

yang dipakai 
Jumlah 

yang 

dipakai 
(+) (-) (+) (-) 

1. Lingkungan 

Perasaan Senang 1, 3 2, 4 1,3, 2,4 4 

Fasilitas Belajar 5 6, 7 5 6, 7 3 

Suasana Belajar 8 ,9 10 ,11 8 ,9 10 3 

2. Aktivitas 

Perhatian 

Peserta Didik 
13 12 ,14 12 11 ,13 3 

Keterlibatan 

Peserta Didik 

15, 

17 

16,18, 

19 

14, 

16 
15,17,  4 

Ketertarikan 

Peserta didik 

20,2

3, 24 

21,22, 

25 

18,2

0 
19 3 

Jumlah 25 20 20 

(Sumber : Peneliti) 
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3. Dokumentasi  

Menurut Arikunto (2010:  231) “metode dokumentasi yaitu mencari data 

mengenai hal – hal atau variabel yang berupa catatan, transkip, buku, surat 

kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, lengger, agenda, dan sebagainya”. 

Dokumentasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah legger prestasi 

belajar pada mid semester ganjil mata pelajaran matematika peserta didik 

kelas V SD Negeri III Kampung Baru tahun ajaran 2018/2019. 

 

G. Uji Prasyaratan Instrumen  

 

Pengujian instrument sangat diperlukan dalam suatu penelitian, hal ini 

dimaksudkan untuk mengetahui validitas dan reliabilitas. 

1. Uji Validitas Angket 

Menurut Arikunto (2010: 211) “validitas adalah suatu ukuran yang 

menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan atau kesahihan suatu instrument”. 

sebuah instrumen dikatakan valid apabila mampu mengukur apa yang hendak 

diukur, Suatu instrumen dikatakan valid apabila dapat mengungkapkan data 

dari variabel untuk mengukur tingkat validitas angket yang yang diteliti 

secara tepat, untuk mengukur validitas angket menggunakan rumus korelasi 

product moment dengan rumus : 

  

     2222 YN X - X  N

X -XYN
  r

  

 


Y

Y
xy

 

Keterangan: 

rxy = Koefisien antara variabel X dan Y 

N = Jumlah sampel 

X = Skor item 

Y = skor total 

( Sumber : Arikunto 2010:213 ) 
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Distribusi/tabel r untuk α =0,05  

Kaidah keputusan : Jika rhitung> rtabel berarti valid, sebaliknya 

  Jika rhitung< rtabel berarti tidak valid atau drop out 

 

2. Uji Reliabilitas Kuesioner (Angket) 

Menurut Arikunto (2010: 178) reliabilitas menunjuk pada satu pengertian 

bahwa suatu instrumen cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat 

pengumpul data karena instrumen tersebut sudah baik. Sedangkan menurut 

Sugiyono (2016: 175) instrument dikatakan reliabel adalah instrumen yang 

bila digunakan beberapa kali untuk mengukur obyek yang sama, akan 

menghasilkan data yang sama. Perhitungan untuk menghitung reliabilitas 

dapat digunakan rumus alpha cronbach, yaitu : 

  





















2

2

 11  -1 
1-n

n
 r

t

b




 

keterangan: 

r11       =  Reliabilitas instrumen 

 2

b   =  Skor tiap-tiap item 

n         =  Banyaknya butir soal 
2

t    =  Varians total 

(Sumber : Arikunto 2010:110) 

Hasil perhitungan dari rumus korelasi alpha cronbach(r11) dikonsultasikan 

dengan nilai tabel rproduct moment dengan  dk= n - 1, dan α sebesar 5% atau 

0,05, maka kaidah keputusannya sebagai berikut : 

Jika r11> rtabel berarti reliabel, sedangkan 

Jika r11< rtabel berarti tidak reliabel 
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Tabel 3.Klasifikasi Reliabilitas 

Nilai Reliabilitas Keterangan 

0,00 – 0,20 SangatRendah 

0,21 – 0,40 Rendah 

0,41 – 0,60 Sedang 

0,61 – 0,80 Tinggi 

0,81 – 1,00 SangatTinggi 

(Sumber Arikunto 2010:110) 

 

H. Teknik Analisis Data  

 

1. Uji Persyaratan Analisis Data  

a. Uji Normalitas  

Uji normalitas dimaksudkan untuk memperlihatkan bahwa data sampel 

berasal dari populasi yang berdistribusi normal. Uji normalitas dalm 

penelitian ini dengan menggunakan metode Uji Chi Kuadrat (X2) Yang 

diungkapkan oleh Riduwan (2009: 99) sebagai berikut .  

X2
hitung = ∑

(𝑓𝑜−𝑓𝑒)2

𝑓𝑒

𝑘
𝑖=1  

Keterangan  : 

X2
hitung  : nilai chi kuadrat hitung 

Fo   : Frekuensi hasil pengamatan  

Fe   : frekuensi yang diharapkan  

K   : banyaknya kelas interval  

(Sumber : Riduwan 2009: 99) 

 

Selanjutnya membandingkan X2
hitung dengan nilai X2

tabel untuk α = 0,05 

dan derajat kebebasan (dk) = k-1, maka dikonsultasikan pada Chi Kuadrat 

dengan kaidah keputusan sebagai berikut.  

Jika  X2
hitung  ≤  X2

tabel artinya distribusi data normal, dan 

Jika X2
hitung  ≥  X2

tabel artinya distribusi data tidak normal. 
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b. Uji Linearitas 

Uji liniearitas bertujuan untuk mengetahui variabel terikat dan variabel 

bebas memiliki yang linier atau tidak. Uji tersebut digunakan sebagai 

prasyarat dalam analisis korelasi ataupun regresi linier. Rumus utama 

pada uji liniearitas yaitu dengan Uji-F, berikut adalah rumus uji-f menurut 

Riduwan (2009: 128).  

Fhitung =
𝑅𝐽𝐾𝑇𝐶

𝑅𝐽𝐾𝐸
 

Keterangan : 

Fhitung : Nilai Uji F hitung  

RJKTC : Rata-rata jumlah tuna cocok  

RJKE : Rata-rata jumlah kuadrat error  

(Sumber : Riduwan 2009: 99) 

Selanjutnya menetukan Ftabel dengan rumus : 

Ftabel = f(1-a)(dk TC,dk E) 

Keterangan : 

Ftabel  = nilai f tabel 

𝛼  = alpa (0,05) 

Dk TC  = derajat kebebasan TC (k-2), sebagai angka pembilang 

Dk E  = derajat kebebasan E (n-k), sebagai anggota penyebut 

(Sumber : Riduwan 2009: 99) 

 

Hasil nilai  fhitung dibandingkan dengan nilai  ftabel dan selanjutnya 

ditentukan sesuai dengan kaidah keputusan: 

Jika fhitung ≤  ftabel artinya data berpola linier, dan 

Jika fhitung ≥  ftabel artinya data berpola tidak linier 

 

 

 

 



44 

2. Uji Hipotesis 

Pengujian selanjutnya yaitu uji hipotesis yang berfungsi untuk mencari makna 

hubungan antara variabel X terhadap Y, maka hasil korelasi tersebut diuji 

dengan rumus Korelasi Product Moment sebagai berikut : 

rxy=

N𝚺𝐗𝐘 − (𝚺𝐗)(𝚺𝐘)

√{N𝚺𝐗𝟐 − (𝚺𝐗)𝟐 } .  {𝐍𝚺𝐘𝟐 −  (𝚺𝐘)𝟐}
 

Keterangan: 

rxy = Koefisien (r) antara variabel X dan Y 

N = Jumlah sampel 

X = Skor variabel  

Y = Skor variabel Y 

(Sumber : Arikunto 2010:213) 

Korelasi dilambangkan dengan (r) dengan ketentuan nilai r tidak lebih dari 

harga (-1 <  r  < +1), apabila nilai r = -1 artinya korelasi negatif sempurna; r = 

0 artinya tidak ada korelasi; r = 1 berarti korelasi sangat kuat. Arti harga r 

akan dikonsultasikan dengan tabel 5 kriteria interpretasi koefisien korelasi 

nilai r berikut: 

Tabel 4. Kriteria interpretasi koefisien orelasi (r) 

 

 

 

 

 (Sumber Arikunto 2010:213) 

Rumus selanjutnya adalah untuk mencari besar kecilnya kontribusi variable X 

dengan variabel Y dilakukan perhitungan dengan menggunakan rumus 

sebagai berikut : 

KP = r2 x 100% 

 

Koefisien korelasi r Kriteria validitas 

0,91 – 1,00 Sangat tinggi 

0,71 – 0,90 Tinggi 

0,41 – 0,70 Sedang 

0,21 – 0,40 Rendah 

0,01 – 0,20 Sangat rendah 
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Keterangan: 

KP  = nilai koefisien diterminan 

r  = nilai koefisien korelasi 

(Sumber : Suprijono 2015: 139) 

  

Pengujian lanjutan, jika terdapat hubungan antara variabel X dan variabel Y 

maka untuk mencari kebermaknaan atau kesignifikanan hubungan variabel X 

dengan variabel Y akan diuji dengan Uji Signifikansi atau Uji-t dengan 

rumus:   

thitung  =  
r√n - 2

√1 - r𝟐
 

Keterangan: 

thitung = Nilai t 

r   = Nilai koefisien korelasi 

n = jumlah sampel 

(Sumber  : Sugiyono 2016:113) 

 

Selanjutnya dikonsultasikan ke tabel t  dengan α = 0,05 dan uji dua pihak 

derajat kebebasan/dk = n – 2, dengan kaidah: 

Jika thitung> ttabel, artinya terdapat hubungan yang signifikan atau hipotesis 

penelitian diterima, dan 

Jika thitung < ttabel, artinya tidak terdapat hubungan  yang signifikan  atau 

hipotesis penelitian ditolak. 

 



 

 

 

 

 

 

V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan data hasil penelitian yang diperoleh bahwa ada hubungan yang 

kuat antara minat belajar dengan prestasi belajar matematika peserta didik 

kelas V SD Negeri III Kampung Baru tahun pelajaran 2018/2019. Hal ini 

diketahui dengan hasil analisis data yaitu koefisien korelasi antara Variabel X 

dan Variabel Y sebesar 0,511 yang berarti korelasi tersebut positif. Persentase 

koefisisen determinasi menunjukkan hasil 26,11% dan pengujian hipotesis 

dengan hasil thitung lebih besar dari ttabel yaitu 3,038 > 1,706. Sehingga 

hipotesis diterima yang berarti ada hubungan yang positif dan signifikan antara 

minat belajar dengan prestasi belajar matematika peserta didik kelas V SD 

Negeri III Kampung Baru Kota Bandar Lampung Tahun Ajaran 2018/2019 

 

B.  Saran  

Berdasarkan kesimpulan  di atas,  maka peneliti memberikan beberapa  saran 

kepada pihak–pihak terkait untuk membantu siswa dalam meningkatkan hasil 

belajarnya. Berikut rekomendasi peneliti: 

1. Bagi Peserta Didik  

Diharapkan hasil penelitian ini dapat membantu peserta didik untuk 

meningkatkan prestasi belajar Matematika. Karena dengan diadakannya 
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penelitian terhadap minat belajar, diharapkan peserta didik dapat 

menumbuh kembangkan minat belajarnya terhadap pelajaran Matematika. 

Sehingga prestasi belajar peserta didik disekolah dapat meningkat.  

2. Bagi Pendidik 

Bagi pendidik sebaiknya memperhatikan dan selalu membangkitkan minat 

belajar peserta didik agar pelaksanaan pembelajaran berjalan dengan baik 

sehingga prestasi belajar peserta didik meningkat, khususnya pada mata 

pelajaran matematika. 

3. Bagi Kepala Sekolah 

 Memberikan bahan masukan guna meningkatkan minat belajar peserta 

didik dan memperhatikan faktor-faktor lain guna meningkatkan mutu 

sekolah. 

4.   Bagi Peneliti Lanjutan 

Kepada peneliti lanjutan, peneliti menyarankan untuk dapat 

mengembangkan variabel penelitian yang lebih bervariatif dari penelitian 

ini. Karena banyak faktor atau variabel lain yang saling berhubungan 

dengan prestasi belajar selain dari minat belajar .  
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